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Mulai tahun 2010, Pemerintah Kota Bogor menerbitkan Peraturan Daerah No. 12 tentang Kawasan Tanpa
Rokok (KTR) tahun 2009. Namun setelah 2 tahun berjalan hasil pengamatan menunjukan, masih banyak
perokok di kawasan yang ditetapkan dalam peraturan daerah. Studi berjenis kuantitatif dengan pendekatan
cross-sectional. Sampel adalah rumah tangga di seluruh wilayah Kota Bogor, diambil dengan metode
multistage cluster random sampling. Jumlah sampel sebanyak 300 rumah tangga. Hasilnya, masyarakat Kota
Bogor menilai implementasi KTR di tatanan tempat-tempat umum belum efektif. Analisis menunjukkan
banyaknya perokok di tempat-tempat umum berhubungan dengan pajanan penyuluhan KTR, tiadanya
teguran dari orang lain, pengawasan petugas, keberadaan iklan rokok, dan keberadaan penjual rokok (p
&1t;0,05).<div style="margin-bottom: 6px;">& nbsp;</div>Untuk |ebih mengefektifkan Peraturan daerah
tersebut dibutuhkan prioritas berbeda dalam implementasinya di setiap tempat yang menjadi KTR.<div
style="margin-bottom: 6px;">& nbsp;</div><hr /><em>In 2009, the Government published the Bogor Area
Regulations No. 12 about the area Without Smoking (KTR). Based on observations, there are still many
smokersin the area set out in the regulatory area. Study of a quantitative approach with cross-sectional. The
samples are households in the whole area of the city, which was taken by the method of multistage cluster
random sampling. The number of samples as much as 300 households. As aresult, society Bogor City
looked at the implementation of KTR at public places order has not been effective. Analysis showed the
number of smokersin public places associated with exposure illumination KTR, lack of rebuke from others,
supervision officers, the presence of advertising cigarettes, and the existence of a seller of cigarettes (p
&1t;0,05). To be more makes effective regional regulation would require priorities different in its
implementations in every place into KTR.</em>
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